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& PENDAHULUAN

gPada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang penelitian yang akan

dqa NeH

|gunakan Membahas mengenai identifikasi masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan

éCI e}

anfaat penelitian ini.

gDaIam bab ini akan dimulai dengan menjelaskan hal yang melatar belakangi

(v}

terjadinya masalah dalam penelitian, melakukan identifikasi dan menentukan batasan

-buepun 1bunpu

aseilah yang nanti akan penulis teliti, lalu menentukan batasan penelitian yang

6ue§um

dlsebabkan adanya keterbatasan kemampuan penulis serta memutuskan masalah utama

dalam penelitian ini.

: Laﬁar Belakang Masalah

iDi era globalisasi ini untuk menarik investor asing, banyak negara secara aktif
mempromosikan negaranya untuk dijadikan sebagai lokasi investasi dengan memberikan
berbagai insentif. Salah satunya insentif tersebut adalah insentif pajak, diberikan melalui
perﬁberian tax holiday yaitu pengurangan atau pembebasan pajak penghasilan untuk
waktu tertentu bagi penanam modal baru. Di Indonesia, undangan pemerintah kepada
in\%estor asing untuk terus menanamkan investasinya di Indonesia. Di lain pihak
perﬁerintah juga sedang mengupayakan untuk meningkatkan pendapatan negara yang
salah satunya dari sektor pajak, yang memang merupakan salah satu pendapatan negara

yanag terbesar, yaitu dengan cara menambah objek yang dapat dijadikan objek pajak.

:;Tindakan penghindaran pajak oleh entitas asing melalui kapitalisasi yang tipis

tentunya mempengaruhi pendapatan pajak di Indonesia.Struktur dan komposisi
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penerimaan pajak memiliki anomali yang masih didominasi oleh pembayar pajak
pehaan. Hal ini jelas terlihat dalam tren tarif pajak perusahaan selama lima tahun

X
terakhir.
Tabel 1.1

Tarif Pajak Penghasilan Perusahaan

2
Y
= 2
~ =
© w
¥ =
2 a
g g Tahun | Indonesia | Singapura | Malaysia | Thailand
c & 2012 | 25% 17% 25% | 23%
g 2
D'C :.J. 2013 25% 17% 25% 20%
& S
@ 3
S 2014 25% 17% 25% 20%
3
2
> 2015 | 25% 17% 24% 20%
A
2,
- 2016 25% 17% 24% 20%
2
Q
o

Sumber: home.kpmg.com

Thin capitalization salah satu strategi untuk meminimalkan atau menghilangkan

begn pajak. Thin capitalization adalah pemebentukan struktur modal perusahaan dengan

kogbinasi kepemilikan hutang yang banyak dan modal yang kecil Taylor and Richardson

(2(§3). Perusahaan dapat mengurangkan beban bunga, sehingga penghasilan kena pajak

ak@: lebih kecil. Instrument dari thin capitalization sendiri kecenderungan wajib pajak
[

pa@ modal dalam menambah investasi atau pembiayaan bagi perusahaannya sebagian

=
bagian dari perencanaan pajak.
g

grjndonesia mempunyai aturan thin capitalization melalui UU PPh-nya dalam pasal 18
x
(1;menyebutkan bahwa Menteri Keuangan berwenang mengeluarkan keputusan

meRgenai besarnya perbandingan hutang dan modal perusahaan untuk keperluan
2

3| uepy
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perhitungan pajak.Perbandingan antara hutang dam modal perusahaan untuk keperluan
Perhitungan Pajak Penghasilan di tetapkan empat banding satu (4:1) Peraturan Menteri

Keuangan No 169/PMKB2Q.010/2015.

=Penghasilan entitas asing di dalam negri bisa menjadi sumber pendapatan bagi

T
o
gndonesia. Menurut benefit theory of taxation, pemajakan ini bisa dilakukan karena
terdapat hubungan (economic attachment) antara Indonesia sebagai negara sumber
>3
Q.
é(Sogrce State) dengan aktivitas yang memberikan penghasilan tersebut. Penghasilan

ntiias asing di Indonesia bisa menjadi sumber pendapatan perpajakan bagi negara

orﬁisili entitas asing tersebut negara yang menjadi domisili entitas asing (residence

epug- E)UBPDUQ

Bstaté) juga berhak atas pajak penghasilan yang bersumber dari luar negaranya karena

terdapat keterkaitan antara negara dengan subjek dalam negerinya (personal attachment).

=Penanaman Modal Asing (PMA), upaya untuk mengefisiensikan pajak dengan
melakukan peluang yang terdapat dalam ketentuan perpajakan yang berlaku,di kenal
dengan tax planning dan tidak melanggara hukum. PMA melakukan cara-cara untuk tetap
menyetor dan melaporkan pajak terhutang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
me?nbayar serta melunasinya sebelum tanggal jatuh tempo sehingga terhindar dari sanksi
per?aajakan, karena setiap perusahaan tentunya menginginkan untuk meminimalkan
jumlah pajak penghasil terhutangnya. Dengan demikian, perencanaan pajak tersebut
dapat di artikan sebagai penghindaran pajak. Dalam sudut pandang perencanaan pajak,tax
avaidance yang di lakukan oleh wajib pajak adalah secara yuridis sehingga tidak bisa
ditetapkan pengenaan pajak. Pengertian dari tax avoidance upaya pengurangan hutang
pajak secara konstitusional (international tax glossary, 2005). Tax avoidance bukan
pelinggaran undang undang perpajakan karena usaha wajib pajak untuk mengurangi,

mefghindari, meminimumkan atau meringankan beban pajak dilakukan dengan cara

) 3
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yang dimungkinkan oleh Undang — Undang pajak.Sehingga untuk menekan beban pajak

(tax-avoidance) dapat diartikan sebagai kegiatan yang legal.

Praktik thin capitalization dapat dijadikan sebagai salah satu strategi penghindaran

ﬁajék oleh perusahaan yang memiliki level foreign exposure (eksposur luar negeri) yang

Q
=

Tgbesar. Saat perusahaan mengungkapkan ketidakpastian dalam menghitung beban pajak

—aktaal, perusahaan tersebut memiliki kemungkinan yang lebih besar telah melakukan

ynpul

aktivitas penghindaran pajak (Dyreng, et al. 2014).Kegiatan yang banyak dilakukan oleh

uafu perusahaan di luar negeri adalah penjualan ekspor

“Perusahaan multinasional dalam memanfaatkan utang dijadikan suatu celah dalam

buepun-buepun 16

melakukan perencanaan pajak, untuk menekan beban pajak perusahaan menjadikan
pen:gakuan biaya bunga sebagai biaya fiskal. Dalam penekanan beban pajak tersebut
murj{cul sebagai sarana dan tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendanaan. Perusahaan
dengan membiayakan suatu cabang atau anak perushaan dengan sebuah pinjaman
dilakukan untuk memperoleh manfaat pajak dari biaya bunga. Dengan demikian utang
dianggap sebagai sebuah setoran modal dan bunga yang dibayar oleh anak perusahaan
ke@da induk perusahaan tidak dapat dilaporkan sebagai deviden. dan dapat diartikan
seb;gai kegiatan yang legal dan dapat diartikan ilegal yaitu penggelapan pajak (tax
evasion). Beberapa negara membedakan penghindaran pajak menjadi diperbolehkan
(acpeptable tax avoidance) dan tidak diperbolehkan (unacceptable tax avoidance). Suatu
trapsaksi digolongkan sebagai unacceptable tax avoidance apabila mempunyai ciri-ciri
tidak memiliki tujuan bisnis yang baik, semata-mata untuk menghindari pajak, tidak
sesdai dengan pembuat undang-undang, dan adanya transaksi yang direkayasa agar

meﬁmbulkan biaya-biaya atau kerugian Rohatgi (2006).



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Tax haven juga dapat mempengaruhi adanya penggunaan praktik thin capitalization.
Memanfatkan pinjaman supaya Perusahaan induk cenderung akan menyetorkan dananya
kepgda perusahaan anak atau tax haven untuk menghindari pembayaran pajak yang besar
danzdapat memperoleh laba yang besar. Selanjutnya, perusahaan anak yang tergabung

Qidalaim negara suaka pajak atau tax haven juga dapat menerapkan praktik thin

O

g*capitalization dengan meningkatkan penggunaan utang untuk memperoleh beban bunga

o

gyang dapat mengurangi dasar

% “Selain negara tax haven, menurut Nuraini (2014) ada lagi faktor yang mempengaruhi
“'ésuatg perusahaan melakukan praktik thin capitalization atau tidak, yaitu kepemilikan

bue

institusional. Dalam perusahaan, kepemilikan institusional bertindak sebagai pihak yang
meronitoring perusahaan dan dapat menurunkan biaya agency. Dengan begitu maka ada
monitoring penggunaan hutang yang terjadi pada perusahaan. Ini juga dapat menjadi

solusi atas gap yang kerap terjadi antara investor dengan manajemen.

Kerugian besar dalam penerimaan pajak karena pengurangan pajak atas tingkat
hutang yang tinggi telah mendorong banyak negara maju untuk mengadopsi thin
capitalization rules untuk melindungi dasar pengenaan pajak dalam negeri mereka
(Déhlby, 2008; Richardson et al., 1998 dan Smith, 1996). Thin capitalization itu sendiri
adz;lah praktik membiayai anak perusahaan lebih besar dengan utang berbunga daripada

dehgan modal saham (Gunadi 1994a, 198).

Para investor juga melihat seberapa besar pemotongan pajak (withholding taxes)
pada suatu negara ketika mereka ingin menanamkan modalnya di suatu negara. Pada
hakikatnya adanya transaksi transfer dana biasanya melibatkan pembayaran pajak
pen:ghasilan. Karena hal tersebut, apabila pemotongan pajak (withholding taxes) berlaku

pada negara tersebut , maka akan ada kemungkinan lebih besar perusahaan tersebut dapat

) 5
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menggunakan praktik thin capitalization untuk menghindari pajak perusahaan (Taylor

and-Richardson 2013).

tPerusahaan yang memiliki karakteristik dari anak perusahaan dan cabang yang

tersebar di berbagai negara tentu memiliki total aset yang besar, ini menjadikan
aghe

épergsahaan sebagai perusahaan besar. Yang mendasari hubungan antara ukuran

—

eyd

cpergsahaan dan tipisnya permodalan adalah bahwa perusahaan besar akan melakukan

pul

efisﬁi‘ensi pajak untuk memperoleh pendapatan besar dengan potongan pajak kecil.

bun

™

AKomite audit yang dimiliki oleh perusahaan, semakin baik pelaksanaan pengawasan

uep%}-ﬁuepum [

perasi perusahaan yang akan meminimalkan praktik penghindaran pajak termasuk
“Qkapiitalisasi tipis. Hubungan antara komite audit dan praktik penghindaran pajak
kapiitalisasi yang tipis adalah bahwa komite audit mengawasi operasi masing-masing
perﬁéahaan, oleh karena itu praktik penghindaran pajak dapat diminimalkan dengan

koritrol internal. Menurut (Swingly and Sukartha 2015)

[ Modigliani and Miller (1963) semakin besar nilai utang yang dimiliki perusahaan,
semakin tinggi nilai pasar dari perusahaan tersebut. penerima pinjaman berada di
yu%diksi perpajakan yang mengenakan tarif pajak yang tinggi,keuntungan dari beban
bu%ga tersebut dapat dimaksimalkan Level utang yang dimiliki oleh debitur ternyata
sangat dipengaruhi oleh perbedaan tarif di dalam yurisdiksi perpajakan dimana kreditur

dari debitur berada (Taylor and Richardson 2013)

Menurut Gunadi, pemberian pinjaman dalam praktik thin capitalization dapat
dilakukan melalui beberapa cara, yakni:direct loan, back to back loan dan paralel loan.

Pafa direct loan (pinjaman langsung), investor (pemegang saham) Wajib Pajak Luar

Neégeri (WPLN) langsung memberikan pinjaman kepada anak perusahaan. Sehubungan

deAgan pemanfaatan pinjaman tersebut,investor mendapatkan bunga yang besarnya pada

£ 6
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ﬁugfum

umumnya ditentukan oleh pihak investor . Sementara itu pada pendekatan back to back
loam)investor menyerahkan dananya kepada mediator sebagai pihak ketiga untuk
langsung dipinjamkan kepada anak perusahaan dengan memberinya imbalan. Cara lain

yang dapat ditempuh adalah dengan mendepositokan dana investor ke bank atau lembaga

L=
2keuangan dan selanjutnya bank tersebut memberikan pinjaman kepada anak perusahaan
O

adi Imdonesia. Terakhir pada pendekatan paralel loan investor mancanegara mencari mitra

=
gperusahaan Indonesia yang mempunyai anak perusahaan yang berada di negara investor.
ESebégai imbalan atas pemberian pinjaman kepada anak perusahaan (Indonesia) di negara

I'nvéstor, selanjutnya investor meminta kepada perusahaan Indonesia untuk juga

e@berikan pinjaman kepada anak perusahaan milik investor di Indonesia.

Menurut hukum Indonesia Nomor 36 tahun 2008, Pajak Penghasilan Pasal 26 adalah
pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan yang diterima Wajib Pajak Luar
Negeri dari Indonesia selain bentuk usaha tetap (BUT ) di Indonesia. Dalam kategori
pemotongan pajak ini menentukan apakah pengembaliaan yang dibayar oleh perusahaan
pada pembiyaan bunga yang telah dikeuarkan dapat dikurangkan diperlakukan sebagai
utziﬂg bunga yang telah dikeluarkan dapat dikurangkan yaitu diperlakukan sebagai hutang
bugqa atau diperlakukan sebgai dividen. Jika pengembaliaanya dianggap sebagai utang
bur’;ga, maka dikenakan pemotongan pajak bunga. Namun, jika pengembaliaannya
dian»ngap sebagai kepemilikan saham, maka dikenakan pemotongan pajak dividen.
Déngan demikian, dapat menentukan apakah pemotongan pajak bunga atas pemotongan
pajak dividen dibayarkan atau dianggap sebagi utang modal untuk tujian thin
capitalization tersebut. Pembiayaan melalui loan financing dirasakan memberi
kelgtungan di bidang perpajakn dibandingkan dengan memperbesar modal sendri dari

perhegang saham. Alasannya adalah karena bunga yang dibayarkan kepada pemegang

saliam/induk perusahaan dapat dijadikan pengurang penghasilan bruto dalam perhitunga
a 7
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Penghasilan Kena Pajak (PKP) perusahaan tersebut, sedangkan dividen tidak dapat
dijadikan pengurang. Keuntungan lainnya adalah jika pemegang saham/induk perusahaan
di It;;jlr negeri adalah penduduk Negara treaty partner, maka pembayaran Bungan ke luar
negeri akan dikenakan PPh pasal 26 dengan fasilitas reduced rate berdsarkan ketentuan

L=
“tax freaty antara negara tersebut.

o

=

g Keterlibatan orang Indonesia pada wilayah surga pajak atau tax haven ternyata
é erpeluang menimbulkan kerugian bagi negara. Terutama bagi yang sengaja melakukan
Q;:benghindaran pajak atas negara asalnya. pemilik perusahaan memberikan pinjaman
(fgepada perusahaannya atau shareholder loan. Dalam pola ini terdapat dua masalah yang
gdapa{ merugikan negara. Ketika suatu perusahaan memberi pinjaman: satu, data utang

Iuar:negeri swasta kita langsung naik karena dihitung swasta luar negeri. Kedua pajaknya,
ketika itu dinyatakan utang terdapat bunganya, bunganya itu pasti itu mengurangi profit
yang bisa mengurangi pajak. Itu dari sisi Pajak Penghasilan (PPh) badan, selain
mengurangi pajak, bunga utang yang harus dibayarkan kepada perusahaan juga bisa
menjadi kamuflase atas dividen. Seolah-olah terjadi pembayaran bunga padahal itu
di\/iden. Bunga ini di satu sisi mengurangi PPh badan, di satu sisi tidak membayar PPh
atagdividen, menjadi double dampaknya. Jefriando, Maikel, 2016, Banyak Wilayah Tax
Ha\j/en, Ini Potensi kerugiannya bagi negara finance.detik.com/berita ekonomi- bisnis

banyak wilayah tax haven ini potensi kerugiannya bagi negara, di akses tanggal 8

September 2018.

Tingkat pajak perusahaan yang telah ditetapkan Indonesia adalah tertinggi di negara
negara ASEAN. Dimana pemicu untuk perusahaan multinasional untuk menempatkan
anak perusahaan atau cabang mereka di negara asing mereka memiliki tarif pajak lebih

ke€l untuk praktik kapitalisasi yang rendah. Praktik kapitalisasi yang rendah adalah
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situasi dimana sebuah perusahaan dibiayai oleh utang tingkat tinggi dibandngkan dengan
madal Nuraini & Marsono, (2014). Farrar & Mawani (2008) menjelaskan bahwa bisnis

dikéiakan mempraktikan kapitalisasi rendah jika dibiayai dengan proporsi utang yang

rela:cive lebih tinggi. Praktik kapitalisasi rendah yang dilakukan oleh perusahaan

%per[lsahaan multinasional telah membuat negara maju dan berkembang untuk
%menerapkan aturan modal berpikir (Webber 2010)

g j,,iPeneIitian sebelumnya dilakukan oleh (Nuraini 2014)menunjukkan terdapat
Q;jwubUngan positif dan signifikan antara multinationality, pemanfaatan tax haven, terhadap
éhln capitalization sedangkan untuk withholding taxes berpengaruh negatif dan signifikan
gterhadap thin capitalization. Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Devi dan Dwi

Ma[tanl (2016) menunjukan hasil penelitian bahwa posisi perusahaan Indonesia dengan
karakter multinationality, memanfaakan tax heven, dan dikenakan tarif pajak efektif yang
tinggi memiliki posisi thin capitalization yang lebih tinggi di banding perusahaan lain.
Kefnudian penelitian yang dilakukan Adi Nugroho dan (Nugroho and Suryarini 2018)
menunjukan hasil penelitian bahwa multinationality dan tax haven memiliki efek positih

terhadap thin capitalization.

%Dewi & Jati (2014) and Swingly & Sukartha (2015),mengatakan ukuran perusahaan
berip»engaruh positif terhadap thin capitalization sedangkan komite audit memiliki efek
neéjatif terhadap thin capitalization.Menurut Devi dan Dwi Martani (2016) perusahaan
yaﬁg memiliki foreign exposure memiliki thin capitalization lebih tinggi di banding
perdsahaan yang tidak memiliki foreign exposure kemudian tarif pajak efektik

berpengaruh positif terhadap thin capitalization.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

219 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

B. Indentifikasi Masalah

Be@sarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka masalah yang

uep ueywnijuedusw eduey 1ul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbusw bueae)iq ||

N

:Jaquins ueyingaiuaw
H

ﬁug‘qum—ﬁuepu&!ﬁunpumggjdyg BH

N o

©

u
diadgkat dalam penelitian ini adalah :

dp

2Apakah Multinationality mempunyai pengaruh terhadap thin capitalization ?

w

=Apakah Pemanfaatan Tax Haven mempunyai pengaruh terhadap thin capitalization?

k<]

“Apakah Pemotongan Pajak ( Withholding Taxes ) mempunyai pengaruh terhadap thin

W) X
QD
=
&
=
)
)
>
D

pakah tingkat foreign exposure yang tinggi memepengaruhi terjadinya thin
=capitalization di Indonesia ?

pakah perusahaan kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh signifikan
erhadap praktik thin capitalization ?

=Apakah Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap thin capitalization ?
pakah ETR mempunya pengaruh terhadap thin capitalization ?

Apakah Komite Audit pengaruh terhadap thin capitalization ?

(a9 u:gm )|Eg\)| eg;ew;p;m iep siusig gms

C. Batasan Masalah
B%san penelitian yang di lakukan oleh penulis adah sebagai berikut :
=3
: gApakah Multinationality mempunyai pengaruh terhadap thin capitalization ?

S
. mApakah Pemanfaatan Tax Haven mempunyai pengaruh terhadap thin capitalization

@

)
: =Apakah Pemotongan Pajak ( withholding Taxes ) mempunyai pengaruh terhadap thin

apitalization ?

10
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D. Ba@an Penelitian

u
Untitk memudahkan penelitian dan agar penelitian tetap terfokus, maka pennulis

o
o) 0,
o o
2 membatasi penelitian. Beberapa batasan tersebut.
3 3
T =
E 21. Objek penelitian dilakukan hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
c —
5g .
» o zBursa Efek Indonesia
2 o
g- §2 ';?enelitian ini menganalisis data laporan keuangan 2016 -2018
23 T
¢E-Rumusan Masalah
2 W
— by
5 ;Bergasarkan uraian dalam latar belakang dan batasan masalah yang ada, maka rumusan
> C o
= 3
3 g')mag_alah yang dapat penulis simpulkan adalah.
V O =
c )

“Apakah Multinationality, Tax Havent, Pemotongan Pajak berpengaruh terhadap thin

=
cap?x’talization e
s

=

F. Tu@an Penelitian
-

eauaw eduey 1ul sl

Berg‘asarkan tujuan di atas, maka kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

-

. 5sUntuk menganalisis pengaruh Multinationality terhadap thin capitalization
7]

[ g
. =Untuk menganalisis pengaruh Tax Haven terhadap thin capitalization

N

w

(o
. BUntuk menganalisis pengaruh pemotongan pajak ( Withholding Taxes )terhadap thin
)

:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnu

gcapitalization

G. Manfaat Penelitian

ofyi] uep

=
wiaA

Bagi Peneliti

enambah pengetahuan peneliti dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh,

e

hususnya bidang perpajakan internasional.
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o HSK Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



